(% ~— Arcus costalis
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S ~ Costa XI
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Gbr. 688 Tulang belakang, Columna veriebralis; gelang
bahu, Cingulum membri superioris; lingkar pinggul,
Cingulum membri inferioris; Columna vertebralis terbelah

median. Dilihat dari medial (ki, 25%)

Clavicula, Humerus — —

Extremitas
stemnalis

\Sv— —  Manubrium Costa it — — —_g

£\ stemi

Tulang bélakang, Columna vertebralis 3

Vertebra
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- Vertebra
r *;'j’ prominens [C VII}

- ~. —— Vertebra
o g thoracica |
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— — Scapula

Costa Xli~ T \
R N

Vertebra lumbalis 17 - ,"s o
o

-~

Os
sacrum
R, coccygis
V.
Femur — - { ;
i 3 Tuper ischiadicum
%
end

Gbr. 689 Tulang belakang, Columna vertebrahs, pelang
bahu, Cingulum membri superioris; lingkar pinggul.
Cingulum membri inferioris;

Columna vertebralis terbelah median;

dilihat dari lateral (ki, 25%)



26 Punggung, Dorsum

— Vertebra cervicalis V!

r
Clavicula, Extremutas acramiahs o

\
! . ' ) _ -~ Verebra thoracica |
,’——\\J.Q - ’ Costa |
: G i N : il ke
A : o - ) i N Costa Il
/ o 2
Acromion

Spina -

Scapula

Costa Xi

Costa XII

> Vertebra

Vertebra iumbalis |, - thoracica Xl|

Proc. costalis

Gbr. 751 Compages thoracis dan Cingulum membri supe-
rioris; dilihat dari dorsal.
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Format Penulisan pada Pra Laporan Perancangan:
= Jenis Kertas : HVS Kuarta 80 gram
»  Ukuran Kertas 1215x295em (A4)
s Format Kertas : Landscape
= Jenis Huruf : Times New Roman

= Ukuran Judul ;36

=  Ulawran Sub Judul 24

= Ukuran keterangan 12
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Rencana Teknik Presentasi yang dilakukan:

+» Format Gambar
.Jenis Kertas  : Kertas Kalkir 80 gram dan Kertas Roti (sketsa).
. Ukuran Kertas : 100 x 75 cm

+»» Teknik Gambar
. Finishing awal : Hitam-Putih dengan teknik Rapido dan Pensil sebagai pendukung arsir.
. Finishing Akhir: Bagian gambar (depan) Pilox Clear, bagian belakang adalah Pilox Putih

¢ Teknik Tulisan sebagai keterangan gambar
.Bentuk Tulisan: Swls 727 Blk Qul BT (48,14 )
.Padadenah Ariél Narrow (12)

Tampak Kawasan 01

SITE PLAN / SITUASI Gambar

Penjelas Gambar
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Penjelas Gambar
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Gambar Penjelas Gambar
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Nama Gambar dan
Skala Penjelas Gambar

Tampak Bangunan
Nama Gambar dan skala

Tampak Bangunan ¢

DENAH’ TAMPAK’ Nama Gambar dan skala . RN .

POTONGAN DAN Penjelas Gambar

PERSPEKTIF e
s Perspektif
 Gambar Denah | | _Potongan

Penjelas Gambar

Nama Gambar dan Skala
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Rencana Presentasi Pada Pendadaran Tugas Akhir
Museum Arkeologi Prasejarah Trinil

Rencana Presentasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan konsep dan mengkaitkannya dengan desain gambar.
2. Menjelaskan keterkaitan antara gambar dengan hal-hal yang fungsional
pada bangunan.
Kedua presentasi tersebut didukung dengan konsep, gambar dan maket
serta bila diperlukan menggunakan sketsa di papan tulis.

e Presentasi Gambar
Gambar ditempelkan pada papan yang telah disediakan, dimana gambar
diurutkan sesuai dengan urutan pada kop gambar.

» Rencana Maket sebagai pendukung dari Gambar (untuk 3
dimensi) adalah:
1. Ukuran Maket adalah dengan skala 1 : 200
2. Bahan Maket adalah :

e Massa Bangunan : Kertas Ivory (warna Putih)
e Kontur/ Site : Spon Ati (warna Hitam)
e Vegetasi : Biji Tasbih (warna Putih)

e Jalan ) : Kertas Ivory (warna Abu-abu)
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